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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembiayaan bermasalah berpengaruh negatif signifikan terhadap pembiayaan 

berbasis margin. Hal ini berarti semakin tinggi pembiayaan bermasalah 

dengan kenaikan satu satuan, maka  akan menurunkan pembiayaan berbasis 

margin sebesar 0,022 satuan.  

2. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum berpengaruh positif signifikan 

terhadap pembiayaan berbasis margin. Hal ini berarti semakin tinggi 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum dengan kenaikan satu satuan, maka  

akan meningkatkan pembiayaan berbasis margin sebesar 0,020 satuan. 

3. Dana Pihak Ketiga (DPK) mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 

pembiayaan berbasis margin. Hal ini berarti semakin tinggi Dana Pihak Ketiga 

(DPK) dengan kenaikan satu satuan, maka  akan meningkatkan pembiayaan 

berbasis margin sebesar 0,878 satuan. 

 

5.2. Saran 

Saran untuk penelitian ini adalah: 

1. Manajemen perbankan syariah harus mengelola rasio kecukupan modal 

sehingga rasio CAR tidak terlalu tinggi melebihi 8% yang penting jumlah 

ekuitas yang ada cukup untuk memenuhi kebutuhan penyediaan modal 
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minimum dan selebihnya digunakan untuk menyalurkan dana ke masyarakat 

melalui pembiayaan. 

2. Manajemen perbankan syariah harus lebih kreatif dalam menciptakan produk-

produk penghimpunan dana dan skim-skim pembiayaan yang disesuaikan 

kebutuhan masyarakat saat ini dengan tingkat imbal hasil tabungan dan 

pembiayaan yang lebih kompetitif sehingga peningkatan dana pihak ketiga 

dapat diikuti dengan peningkatan pembiayaan. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain diluar laporan keuangan, seperti  

faktor makro ekonomi dan faktor mikro ekonomi yang belum 

dipertimbangkan dalam penelitian ini, serta menambah rasio-rasio keuangan 

yang diteliti untuk perluasan penelitian. Selain itu untuk penelitian selanjutnya 

dapat meneliti hubungan timbal balik antara pembiayaan dengan masing-

masing variabel penelitian. 

 


